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Abstract 
 
In the banking sector, banks have credit service. Loans are provided to assist funding for businessperson will 
do business. The system and procedure granting working capital credit used to ease customers in borrowing 
money bank and ease in managing the granting of credits to customers . Internal control useful as a function 
of control and minimizing the problems. This research has the goal to understand the implementation of the 
system and procedure granting working capital credit and internal control on PT.BRI branch plandaan 
jombang unit. The type of research is descriptive qualitative. The data is primary and secondary data. The 
collection of data using interviews , observation , and documentation. The result of this research describe 
several weaknesses in the system and procedures and internal control in pt .Bri branches jombang plandaan 
unit . Based on the  results from the study , then suggested that there is no perangkapan on account of officer 
, adding form sheets ceklist , and should be done in internal control supervision documents or file-file routinely 
.     
 
Keywords : The system and procedure , work capital credits , internal control 
 
Abstrak 
 
Dalam dunia perbankan,  bank memiliki jasa  pelayanan kredit. Kredit ini diberikan untuk membantu 
pendanaan bagi pebisnis yang akan melakukan usaha. Sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja  
digunakan untuk memudahkan nasabah dalam meminjam uang dan memudahkan bank dalam mengelola 
pemberian kredit kepada nasabah. Pengendalian intern berguna sebagai fungsi kontrol dan meminimalkan 
permasalahan. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem dan prosedur 
pemberian kredit modal kerja dan pengendalian intern pada PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan. Jenis 
penelitian adalah deskriptif kualitatif. Sumber data adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menggambarkan adanya beberapa 
kelemahan pada sistem dan prosedur dan pengendalian intern pada PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka disarankan agar tidak ada perangkapan pada account officer, 
menambahkan formulir lembar ceklist, dan sebaiknya dalam pengendalian intern dilakukan pengawasan 
dokumen atau file-file secara rutin. 
 
Kata Kunci : Sistem dan Prosedur, Kredit Modal Kerja, Pengendalian Intern 
 
 
PENDAHULUAN 
 Keberadaan bank saat ini sangat amat 
dibutuhkan bagi para pebisnis-pebisnis, terutama 
bagi  para pebisnis baru yang ingin melangkah ke 
dunia usaha. Menurut Sulhan (2008:59) bank 
adalah  lembaga yang kegiatan operasionalnya 
diperkenankan untuk melakukan kegiatan 
menghimpun dana, penyaluran kredit, maupun 
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sumber 
dana pinjaman yang diberikan oleh pihak bank baik 
dalam jumlah besar maupun kecil, dan dengan 
jangka waktu yang panjang ataupun pendek 
sehingga membuat para pebisnis tertarik untuk 
meminjam dana lewat bank. Hal ini lah yang 
dimanfaatkan para pebisnis untuk memperoleh 
modal usaha untuk memulai bisnis ataupun ingin 
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mengembangkan bisnisnya. Oleh karena itu bank 
sebagai salah satu lembaga keuangan, diharapkan 
dapat berperan dalam menumbuhkan potensi bagi 
pebisnis baru maupun pebisnis lama karena dengan 
tumbuhnya para pebisnis ini dapat membantu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan  menjaga 
stabilitas dalam menunjang pembangunan suatu 
negara. Menurut Supramono (2009:153) kredit 
adalah perjanjian pinjam meminjam uang antara 
bank sebagai kreditur dan nasabah sebagai debitur 
dalam jangka waktu tertentu dan pengembalian 
utang disertai dengan imbalan berupa bunga.         
 Usaha penyaluran kredit yang berasal dari 
lembaga keuangan milik pemerintah maupun 
swasta akan mendapat perhatian khusus, karena 
dari sinilah kegiatan ekonomi dalam suatu negara 
dapat berkembang. Menurut Jumingan (2009:385) 
modal kerja adalah aktiva lancar yang berlebih 
pada utang jangka pendeknya. Kelebihan seperti 
ini disebut juga modal kerja bersih. Modal kerja ini 
sangat dibutuhkan bagi kelangsungan suatu usaha, 
karena dari modal kerja tersebut pebisnis bisa 
melakukan kegiatan produksi dan mengembangkan 
perusahaannya. Beberapa kegunaan modal kerja 
biasanya digunakan untuk pembelian bahan baku, 
membayar gaji, dan biaya-biaya operasional 
lainnya. Widjajanto (2001:2) pengendalian intern 
adalah suatu sistem pengendalian yang meliputi 
struktur organisasi beserta semua metode dan 
ukuran yang diterapkan dalam perusahaan dengan 
tujuan untuk mengamankan aktiva perusahaan, 
mengecek kecermatan dan ketelitian data 
akuntansi, meningkatkan efesiensi dan efektif guna 
mendorong agar kebijakan manajemen dapat 
dipatuhi oleh segenap jajaran organisasi.  
 Bank yang dapat membantu masyarakat 
dalam melayani pemberian kredit, salah satunya 
adalah PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan. 
PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
merupakan bank yang mempunyai misi melakukan 
kegiatan perbankan yang mengutamakan 
pelayanan kepada usaha kecil, menengah, besar 
untuk menunjang peningkatan ekonomi 
masyarakat dalam bentuk kredit. Dimana sebagian 
besar masyarakat Plandaan bermata pencarian 
sebagai petani. Maka dari para petani di Plandaan 
sangat membutuhkan pinjamaman modal untuk 
melakukan kegiatan pertaniannya. Penggunaan 
tambahan modal ini biasanya digunakan untuk 
membeli alat- alat perlengkapan dan bahan 
pertanian seperti : traktor, cangkul, sabit, pupuk, 
benih, pembasmi hama. Berdasarkan uraian yang 
telah dijelaskan, maka peneliti  tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul. “Evaluasi 
Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal 
Kerja Dalam Upaya Meningkatkan Efektivitas 
Pengendalian Intern (Studi Pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Jombang Unit 
Plandaan)”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Sistem, Prosedur dan 
Pengendalian 
1. Pengertian Sistem 
    Suatu sistem sangat dibutuhkan bagi suatu 
perusahaan, Karena sistem sangat menunjang 
terhadap kinerja perusahaan, baik yang berskala 
kecil maupun besar. Supaya dapat berjalan dengan 
baik diperlukan kerjasama diantara unsur-unsur 
yang terkait dalam sistem tersebut. Menurut 
Mulyadi (2001:6) sistem adalah suatu jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.  
2. Pengertian Prosedur  
    Prosedur menurut Mulyadi (2001:6), 
mengemukakan bahwa  prosedur adalah suatu 
urutan klerikal yang biasanya melibatkan beberapa 
orang, dalam suatu departemen yang digunakan 
untuk menjamin penanganan secara seragam. 
Lebih tepatnya, kata ini bisa mengindikasikan 
rangkaian aktivitas, tugas, langkah, perhitungan 
dan proses yang dijalankan melalui serangkaian 
pekerjaan yang menghasilkan suatu tujuan yang 
diinginkan suatu produk atau sebuah akibat.  
3. Pengertian Pengendalian  
     Pengendalian adalah merupakan bagian dari 
manajemen. Pengendalian ini dilakukan dengan 
tujuan supaya apa yang sudah direncanakan  suatu 
perusahaan dapat terlaksana dengan baik sehingga 
dapat tercapai target dari perusahaan sesuai 
keinginanan. Menurut Krismiaji (2002:215) 
pengendalian adalah proses mempengaruhi atau 
pengarahan aktivitas sebuah obyek organisasi atau 
sistem. 
 
B. Perbankan 
1. Pengertian Bank 
     Menurut Kasmir (2012:112) bank adalah 
lembaga keuangan yang mempuyai kegiatan utama 
seperti menghimpun dana dan disalurkan kembali 
ke masyarakat serta mendapatkan jasa lainnya. 
Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa bank adalah 
lembaga keuangan yang usaha intinya  untuk 
menghimpun dana dan menyalurkan kembali ke 
masyarakat yang berbentuk kredit serta 
memberikan jasa lainnya. 
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2. Fungsi Bank 
    Menurut Kuncoro (2002:69), ada tiga fungsi 
untuk menciptakan pembangunan yang baik antara 
lain : 
a. Fungsi menghimpun dana 
b. Fungsi menyalurkan dana (kredit) 
c. Fungsi melancarkan pembayaran perdagangan 
dan peredaran uang. 
C. Perkreditan 
1. Pengertian Kredit 
    Secara umum kredit adalah pinjaman yang 
diberikan bank kepada nasabah untuk 
meningkatkan usahanya guna mencapai 
keuntungan yang maksimal. Sedangkan dalam 
prakteknya, kredit bank ialah kegiatan bank yang 
memberikan pinjaman untuk nasabah yang 
bertujuan untuk membiayai kegiatan usahanya 
dalam jumlah tertentu dan dalam jangka waktu 
tertentu dengan ketentuan yang  telah disepakati 
dan diperkuat dalam perjanjian yang disepakati 
kedua belah pihak. 
2. Tujuan dan Fungsi Penyaluran Kredit 
    Pemberian fasilitas kredit mempunyai beberapa 
tujuan dan tujuan pemberian kredit yang hendak 
dicapai dari bank itu sendiri. Menurut Rival dan 
Veithzal (2006:6) mengatakan penyaluran kredit 
terdapat dua fungsi yaitu profitability dan safety. 
Profitability adalah tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan bunga dari kredit yang harus dibayar 
nasabah, sedangkan safety adalah keamanan dari 
prestasi dan fasilitas yang diberikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan profitability dan 
safety bisa tercapai. 
D. Pengendalian Intern 
1. Pengertian Pengendalian Intern 
    Pengendalian intern merupakan suatu sistem 
yang berkaitan dengan memeriksa suatu laporan 
keuangan dan pengendalian manajemen. Akuntan 
yang sedang memeriksa laporan keuangan harus 
bisa memahami pengendalian intern yg berkaitan 
dengan kompetensi bukti yang berguna dalam p 
emeriksaan. Penerapan pengendalian intern dalam 
suatu perusahaan seharusnya juga 
mempertimbangkan biaya dan manfaatnya. Suatu 
sistem pengedalian intern yang baik haruslahlah 
bersifat cepat, murah dan aman yang berguna dapat 
mempermudah untuk melakukan pengawasan yang 
tidak membutuhkan biaya mahal dan menjalankan 
operasinya secara efektif dan efisien. 
2. Sistem dan Jenis-jenis Pengendalian Kredit 
a. Sistem Pengendalian Intern 
   Menurut Hasibuan (2008:105), ada tiga macam 
pengendalian kredit, antara lain adalah:  
1)Pengendalian internal kredit adalah sistem 
pengendalian kredit yang dilakukan oleh 
karyawan bank, meliputi pencegahan dan 
penyelesaian kredit macet. 
2)Pemeriksaan kontrol kredit adalah sistem 
pengendalian yang berkaitan dengan  
pembukuan kredit. Jadi pengendalian 
pengendalian, yaitu tentang kebenaran dalam 
pemeriksaan pembukuan kredit bank. 
3)Kontrol eksternal kredit adalah sistem 
pengendalian kredit yang dilakukan pihak luar, 
dengan cara-cara pengendalian yang dilakukan 
dengan cara pengawasan langsung, pengawasan 
tidak langsung, dan atau pengawasan kombinasi 
langsung dan tidak langsung. 
b. Jenis-jenis Pengendalian Intern 
    Menurut Hasibuan (2008:106), ada dua jenis   
pengendalian kredit antara lain: 
 1)Kontrol pencegahan kredit adalah   
pengendalian kredit yang dilakukan dengan 
tindakan pencegahan sebelum kredit tersebut 
macet. Kontrol pencegahan kredit dapat 
dilakukan dengan cara: 
a) Penetapan plafond kredit 
Plafond kredit adalah batas maksimum kredit 
yang diberikan bank   yang bisa dipinjam 
pada calon debitur. Plafond kredit harus 
ditetapkan dan disetujui oleh kedua belah 
pihak (nasabah dan bank) sebelum 
penyaluran kredit dilakukan. 
b) Pemantauan debitur 
       Pemantauan ini bertujuan untuk memonitor 
perkembangan suatu perusahaan yang telah 
diberikan kredit, apakah maju atau menurun. 
c) Pembinaan debitur  
       Pembinaan ini  bertujuan untuk memberikan 
penyuluhan terhadap debitur dalam hal 
manajemen dan administrasi agar bisa 
mengelola perusahaan. Karena jika 
perusahaan memperoleh laba yang banyak 
dan maju maka pembayaran kredit akan 
lancar. 
  2) Kontrol pengamanan kredit 
    Tindakan pengamanan kredit macet dengan 
cara resheduling, reconditioning, 
restructuring, dan liquidation. Dilakukan 
dengan cara menyita agunan kredit 
bersangkutan untuk membayar pinjaman 
debitur.  
 
METODE PENELITIAN 
     Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Metode penelitian deskriptif 
merupakan jenis penelitian yang berupaya 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran 
terhadap suatu fenomena maupun peristiwa yang 
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terjadi. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif yang merupakan suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati 
(Moleong,2006:4). Berdasarkan hal tersebut maka 
fokus penelitian dalam skrispsi ini adalah : 
1.Sistem dan prosedur pemberian kredit modal 
kerja dalam upaya meningkatkan efektifitas 
pengendalian intern pada PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan meliputi : 
  a.Fungsi yang terkait  
  b.Jaringan sistem  
  c.Prosedur    
  d.Dokumen dan formulir 
2.Pengendalian intern atas sistem dan prosedur 
pemberian kredit modal kerja saat proses 
permohonan kredit, analisis kredit, penarikan 
kredit dan monitoring/pengawasan kredit 
meliputi: 
a.Aspek pengendalian personel yang kompeten 
dan dapat dipercaya. 
b.Aspek pengendalian adanya pemisahan tugas. 
c.Aspek pengendalian prosedur otorisasi yang 
wajar. 
d.Aspek pengendalian dokumen dan catatan yang 
memadai. 
e.Aspek pengendalian kontrol fisik aktiva dan 
catatan. 
f.Aspek pengendalian pemeriksaan pekerjaan 
secara independen. 
       Dalam melakukan suatu penelitian harus 
menggunakan suatu metode agar tujuan yang telah 
ditetapkan sebelum melakukan suatu penelitian 
dapat dicapai dengan baik melalui realisasi hasil 
penelitian yang maksimal. Lokasi pada PT. BRI 
Cabang Jombang Unit Plandaan yang 
beralamatkan Jalan Karangmojo Plandaan 
Jombang. 
       Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan 
karena bank tersebut adalah bank pemerintah yang 
berorientasi mendorong pertumbuhan ekonomi 
daerah dan nasional guna meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Berbagai lapisan masyarakat di 
Plandaan banyak yang menggunakan dan 
memanfaatkan kredit pada PT. BRI. Melihat 
masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan 
pada bagian kredit pada PT. BRI Cabang Jombang 
Unit Plandaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Data 
  1. Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit  
      Modal Kerja pada PT. BRI Cabang Jombang     
Unit Plandaan. 
a.Fungsi yang terkait 
  1) Fungsi Customer service, fungsi ini  
 bertanggung jawab dalam memberikan 
 pelayanan administrasi, menatausahakan 
 pemberian kredit,  mengelola berkas-
 berkas pinjaman dan simpanan, dan 
 menatausahakan pengarsipan.  
  2) Fungsi Account officer, fungsi ini  
 bertanggung jawab dalam melakukan 
 analisis, memasarkan, penilai agunan, 
 memberikan laporan. 
  3) Fungsi Ka. Unit, fungsi ini bertanggung 
 jawab dalam mengelola, memberikan 
 keputusan, dan mengawasi. 
  4) Fungsi Teller, fungsi ini bertanggung 
 jawab dalam dalam penerimaann dan 
 pengeluaran kas. 
b. Jaringan prosedur yang membentuk  
 sistem 
 Sistem pemberian kredit kepada calon 
kreditur terdiri dari prosedur-prosedur yang 
membentuk sebuah sistem. Dimana sistem 
tersebut dilaksanakan sesuai dengan urutannya. 
c. Prosedur pemberian kredit modal kerja        
 Selanjutnya adalah prosedur pemberian 
kredit modal kerja dimulai dari pengajuan 
permohonan sampai realisasi kredit pada PT. 
BRI Cabang Jombang unit Plandaan. Oleh 
karena itu untuk menetapkan bahwa setiap 
nasabah yang akan melakukan pencairan kredit 
harus melalui semua tahap atau proses 
pemberian kredit. 
1)Bagian customer service 
  a)Customer service menerima berkas-
 berkas pengajuan permohonan kredit dari 
 calon debitor. Dengan syarat-syarat 
 pengajuan kredit modal kerja adalah 
 sebagai berikut : 
1.Surat Keterangan Permohonan Pinjam       
(SKPP) 
2.Fotocopy Kartu Keluarga 
3.Fotocopy Kartu Tanda Penduduk 
4.Fotocopy Akta Nikah 
5.Fotocopy Ijin Usaha (SIUP, TDP, NPWP) 
6.Fotocopy Agunan 
7.Foto 4x6 1 lembar 
2)Account officer 
a)Account officer menerima dan 
 memeriksa  kembali perlengkapan 
 persyaratan pengajuan kredit, kemudian 
 melakukan peninjauan di tempat usaha 
 debitor (On the spot). Setelah 
 dilakukannya On the spot, maka Analisis 
 kredit akan membuat laporan pada Lembar 
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 Kunjungan Nasabah (LKN) sesuai dengan 
 keadaan nasabah yang sebenarnya.  
3) Ka. Unit 
a) Putusan kredit 
1.Apabila Ka. Unit setuju dengan hasil    
rekomendasi, maka Ka.unit membuat 
formulir yang berupa putusan kredit (PTK) 
untuk putusan kredit yang diterima.  
2.Pinjaman kredit yang ditolak akan diproses 
oleh Account officer dan akan 
dikembalikan kepada calon debitor. 
3.Account officer melakukan aplikasi untuk 
data persetujuan (menginput data) nasabah 
yang disetujui pinjaman kreditnya, 
kemudian menerbitkan surat pengakuan 
hutang (SPH), Surat Keterangan Menjual 
Agunan (SKMA), kwitansi pencairan dan 
tanda terima bukti agunan.  
4.Nasabah yang surat permohonannya 
diterima melakukan pengesahan berupa 
tanda tangan semua dokumen berupa surat 
pengakuan hutang (SPH), Surat Keterangan 
Menjual Agunan (SKMA), kwitansi 
pencairan dan tanda terima bukti agunan.   
5.Account officer  menghubungi nasabah 
untuk melakukan pengesahan. 
4)Teller 
1. Teller membuat kwitansi pencairan 1 dan 
 kwitansi pencairan 2 
2. Teller memberikan nasabah buku 
tabungan   dan melakukan pencairan 
dana. 
a) Memikat kepada pelanggan baru diskon 
yang sudah diterapkan perusahaan 
merupakan sebagai acuan adanya 
penurunan harga 
b) Jangka waktu penagihan piutang kepada 
pelanggan menjadi dipersingkat, karena 
sebagian langganan lama akan membayar 
lebih cepat guna mendapatkan diskon. 
d. Dokumen dan formulir yang digunakan 
 Dokumen dan formulir yang digunakan 
dalam pemberian kredit modal kerja pada PT. 
BRI Cabang Jombang Unit Plandaan adalah 
sebagai berikut : 
1) Formulir Surat Keterangan Permohonan 
 Pinjam(SKPP)   
2) Formulir Surat Keterangan Permintaan 
 KUPEDES  
3) Formulir Surat Pernyataan Penyerahan 
 Agunan 
4) Formulir Surat Perjanjian Penyerahan Hak 
 Kepemilikan 
5) Formulir Ijin Usaha (SIUP, TDP, NPWP) 
6) Formulir Surat Penyerahan Hak  Milik  
 Atas Kepercayaan 
 
B. Hasil dan Interpretasi Data 
1.Analisis Sistem dan Prosedur Pemberian 
Kredit Modal Kerja 
 Penelitian yang sudah dilakukan pada sistem 
dan prosedur pemberian kredit modal kerja pada 
PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan masih 
ditemukan beberapa hal yang perlu diperbaiki dan 
dipertimbangkan agar pengendalian intern dapat 
terlaksana dengan baik. Berikut ini analisis 
terhadap sistem dan prosedur pemberian kredit 
modal kerja dan sudah diolah oleh peneliti : 
a.Fungsi yang terkait 
1)Fungsi Customer service, fungsi customer 
service ini sudah melakukan tanggung 
jawabnya dengan baik,dalam melakukan 
tugas-tugasnya dalam hal memberikan 
menatausahakan yang berkaitan dengan 
pencatatan proses pemberian kredit, 
pelayanan administrasi, mengelola berkas-
berkas pinjaman dan simpanan dan 
menatausahakan pengarsipan.    
2) Fungsi Account officer, fungsi ini juga sudah 
melakukan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik tetapi masih ada kekurangan 
pada fungsi account officer ini, karena pada 
fungsi ini ada perangkapan tugas dalam 
melakukan pemasaran, pemeriksaan agunan, 
dan penunggakan. Hal ini bisa menjadi 
kelemahan, karena dalam hal ini 
kemungkinan terjadinya ketidaktelitian bisa 
terjadi. 
3) Fungsi Ka. Unit, fungsi ini  sudah  melalukan 
tanggung jawabnya dengan baik dan sesuai 
dalam mengelola, memberikan keputusan, 
dan mengawasi perusahaan. Tetapi masih 
ada kekurangan, seharusnya pada 
pemerikasaan penilaian agunan fungsi Ka. 
Unit ini membantu account officer dalam 
menganalisa dan memberikan keputusan 
bersama. 
4) Fungsi Teller, fungsi ini juga sudah 
melakukan tanggung jawabnya dengan baik 
dan sesuai. Kwitansi 1 untuk teller sebagai 
berkas untuk perusahaan kwitansi 2 untuk 
nasabah setelah itu  teller mempersiapkan 
uang sejumlah yang dibutuhkan sesuai 
permintaan pemohon dan memberikan buku 
tabungan dan kartu angsuran.  
b.Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Sistem pemberian kredit modal kerja yang ada 
pada PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
sudah cukup baik. Yang mana sistem ini tidak ribet 
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Lembar Checklist Berkas Pengajuan Kredit Modal Kerja 
PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
Nama Pemohon Kredit : 
Tanggal Pengajuan  : 
Berkas-berkas yang diajukan : 
1. Surat Keterangan Permohonan Pinjam (SKPP) 
2. Fotocopy Kartu Keluarga 
3. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk 
4. Fotocopy Akta Nikah 
5. Fotocopy Ijin Usaha (SIUP, TDP, NPWP) 
6. Fotocopy Agunan 
7. Foto 4x6 1 lembar 
 
dan mudah sehingga penggunaan sistem yang 
sudah ada ini bisa dikatakan efektif dan efesien. 
Tetapi masih ada sedikit tambahan pada lembar 
ceklist pengajuan kredit modal kerja, tujuannya 
agar memudahkan nasabah yang akan mengajukan 
permohonan kredit bisa mengecek kekurangan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 
mengajukan pengajuan kredit modal kerja. 
c.Prosedur pemberian kredit modal kerja        
Pada prosedur pemberian kredit modal kerja 
dimulai dari pengajuan permohonan sampai 
realisasi kredit pada PT. BRI Cabang Jombang unit 
Plandaan. Oleh karena itu untuk menetapkan 
bahwa setiap nasabah yang akan melakukan 
pencairan kredit harus melalui semua tahap atau 
proses pemberian kredit.  
1)Bagian customer service 
Customer service memeriksa kelengkapan 
persyaratannya. Apabila berkas pinjaman yang 
diterima pihak bank tidak lengkap maka berkas 
akan dikembalikan kepada calon debitor. 
Setelah pengecekan dokumen oleh customer 
service dilakukan BI checking, kemudian semua 
bekas diserahkan kepada Ka. Unit. Sistem 
prosedur pada saat permohonan kredit sudah 
berjalan cukup baik, akan tetapi sebaiknya 
diberikan formulir tambahan yang berupa 
lembar checklist untuk mempermudah nasabah 
dalam melengkapi berkas-berkas pengajuan 
kredit dan customer service dalam pengecekan 
berkas-berkas pengajuan kredit tersebut. 
Formulir lembar checklist dapat dijelaskan pada 
gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 1 Lembar Cecklist 
Sumber : Lembar cecklist yang disarankan  
      peneliti 
2)Account officer 
Account officer menerima dan memeriksa 
kembali perlengkapan persyaratan pengajuan 
kredit, kemudian melakukan peninjauan di 
tempat usaha debitor (On the spot) dan menilai 
agunan nasabah. Setelah dilakukannya On the 
spot, maka account officer akan membuat 
laporan pada Lembar Kunjungan Nasabah 
(LKN) sesuai dengan keadaan nasabah yang 
sebenarnya. Setelah melakukan peninjauan 
lokasi usaha, Account officer  melakukan 
evaluasi dan analisis yang berdasarkan pada 
prinsip 5C. Sistem prosedur pada analisis kredit 
sudah berjalan cukup baik, akan tetapi 
sebaiknya pada penilaian agunan dilakukan oleh 
Ka. Unit. 
3)Ka. Unit 
Ka. Unit membuat formulir yang berupa 
putusan kredit (PTK) untuk putusan kredit yang 
diterima. Sesuai dengan putusan Ka. Unit apabila 
kredit yang diajukan ditolak maka customer service 
akan membuat surat penolakan kredit dengan 
disertai alasan penolakan. Sistem prosedur pada 
saat putusan kredit sudah berjalan dengan baik.  
a)Penarikan Kredit  
Customer service melakukan aplikasi untuk 
data persetujuan (menginput data) nasabah yang 
disetujui pinjaman kreditnya, kemudian 
menerbitkan surat pengakuan hutang (SPH), Surat 
Keterangan Menjual Agunan (SKMA), kwitansi 
pencairan dan tanda terima bukti agunan.  
Customer service menghubungi nasabah untuk 
melakukan pengesahan, nasabah membawa buku 
tabungan dan diarahkan menuju teller untuk 
melakukan pencairan dana. Sistem prosedur pada 
saat penarikan kredit sudah berjalan cukup baik, 
sebaiknya setelah proses pengesahan selesai, 
customer service mengarahkan nasabah menemui 
Ka. Unit untuk melakukan pembinaan. 
b)Pengawasan (Monitoring) Kredit 
Melakukan monitoring rekening nasabah yang 
bersangkutan dan memantau perkembangan 
debitor dalam pembayaran angsuran kredit dan 
bunganya tiap bulannya. Pihak bank mengingatkan 
apabila pada saat jatuh tempo uang yang berada 
pada rekening nasabah secara otomatis akan 
terpotong guna untuk membayar tagihan angsuran. 
Sistem prosedur pada saat pengawasan 
(monitoring) kredit sudah berjalan dengan baik. 
Sebaiknya dalam memonitoring tugas ini bisa 
diberikan account officer saja . 
4) Teller 
Setelah calon peminjam disetujui pinjamannya 
lalu Ka. Unit melakukan proses pengesahan telah 
selesai lalu teller membuat kwitansi pencairan, 
nasabah menerima buku tabungan dan melakukan 
pencairan dana. 
d.Dokumen dan formulir yang digunakan  
Dokumen dan formulir yang digunakan dalam 
pemberian kredit modal kerja sudah sesuai dan 
mendukung  pada PT. BRI Cabang Jombang Unit 
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Plandaan. tetapi masih ada sedikit yaitu dengan 
menambahkan formulir lembar cecklist pengajuan 
kredit yang memudahkan calon peminjam dan 
customer service dalam pengecekan syarat2 
pengajuan kredit modal kerja.  
2.Analisis Pengendalian Intern pada Sistem 
Pemberian Kredit Modal Kerja 
a)Pada Saat Proses Permohonan Kredit     
1)Personel kompeten dan dapat dipercaya 
Personel yang menangani proses permohonan 
kredit mengetahui syarat-syarat serta data kredit 
yang harus dipenuhi oleh nasabah, yaitu 
mengetahui jenis kebutuhan pembiayaan yang 
diperlukan nasabah, mengetahui syarat-syarat 
kredit dan data yang dipenuhi nasabah berkaitan 
dengan pembiayaan tersebut dan pemeriksaan 
kelengkapan persyaratan kredit oleh customer 
service harus dilakukan secara teliti agar 
menghindari adanya penyimpangan yang 
dilakukan nasabah seperti melakukan 
pemalsuan identitas diri. Dalam hal ini 
pengendalian kredit pada PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan yang ditinjau dari segi 
personelnya telah mendukung pengendalian 
intern yang baik.  
2)Pemisahan tugas yang memadai 
Adanya pemisahan tugas antara petugas yang 
menerima dan mencatat Surat Permohonan 
Kredit dari nasabah, yang dalam hal ini 
dilakukan oleh cus tomer service. Pada saat 
permohonan kredit dilakukan, masih belum 
terdapat tugas dari pegawai yang melakukan 
analisis dan pemeriksaan agunan. Kedua tugas 
tersebut pada PT. BRI Cabang Jombang Unit 
Plandaan yang melakukan adalah Account 
officer. Adanya tugas yang merangkap jadi satu 
yang dilakukan oleh account officer menjadi 
kelemahan dalam pengendalian intern dalam hal 
ini adalah kemungkinan terjadinya 
ketidaktelitian dalam menilai agunan, karena 
harga agunan merupakan asset yang penting 
bagi bank dari proses pelunasan kredit. 
Sebaiknya tugas dari account officer hanya 
menganalisis kredit, sedangkan penilaian 
agunan dilakukan oleh Ka. Unit. Dimana salah 
satu tugas Ka. Unit adalah memberikan 
keputusan, sehingga sangat memungkinkan 
dalam pemeriksaan agunan dapat terlaksana 
dengan baik. Pengendalian intern kredit belum 
terlaksana dengan baik pada PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan karena belum adanya 
pemisahan tugas yang jelas sebagaimana 
mestinya.  
 
 
3)Prosedur otorisasi yang tepat 
  Prosedur otorisasi merupakan aspek penting 
dalam prosedur permohonan kredit. Dalam hal 
ini adalah telah dipenuhinya persyaratan 
pelaksanaan prosedur sesuai yang telah 
ditetapkan, misalnya bagian customer service 
yang bertugas memeriksa permohonan dan 
kelengkapan data nasabah, sedangkan account 
officer melakukan on the spot dan 
menganalisis kredit nasabah.  Kegiatan ini 
dilakukan agar terhindar dari penyimpangan-
penyimpangan terhadap wewenang dan tugas 
yang telah diberikan oleh BRI. Proses 
permohonan kredit telah mendukung 
pengendalian intern yang baik karena terdapat 
prosedur otorisasi yang tepat pada saat 
permohonan kredit.  
4)Dokumen dan catatan yang memadai 
   Setiap permohonan kredit baru, perpanjangan 
jangka waktu, perubahan jumlah, perubahan 
struktur, tipe dan syarat kredit harus 
berdasarkan adanya permohonan kredit secara 
tertulis dari calon debitor/debitor dengan 
mengisi formulir permohonan kredit sesuai 
dengan standar yang berlaku dan 
ditandatangani oleh pemohon disertai dengan 
dokumen-dokumen untuk kelengkapan 
permohonan kredit. Pejabat pemrakarsa 
account officer, telah mengecek dan meneliti 
kelengkapan dari persyaratan dan data-data 
yang dibutuhkan untuk dianalisa. Serta 
dokumen dan catatan administrasi cukup 
untuk pelaksanaan pengelolaan permohonan 
kredit nasabah untuk proses selanjutnya. 
Pengendalian intern pada saat permohonan 
kredit ditinjau dari dokumen dan catatan 
berjalan dengan baik.  
5)Kontrol fisik aktiva dan catatan 
   Kontrol fisik aktiva dan catatan pada tahapan 
permohonan kredit hanya sebatas pada 
pemeriksaan kelengkapan syarat-syarat 
permohonan kredit. Pada PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan telah efektif 
dilakukan, yang ditunjukkan dengan 
dilakukannya on the spot, kebenaran data dan 
informasi yang disampaikan nasabah dalam 
permohonan kredit yang dilaksanakan oleh 
account officer. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pengendalian intern atas control fisik 
aktiva dan catatan pada saat permohonan 
kredit sudah mendukung dengan baik.  
b)Pada Saat Analisis Kredit 
1)Personel kompeten dan dapat dipercaya 
     Pada PT. BRI Cabang Jombang Unit 
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    Plandaan bagian menganalisis kredit adalah 
account officer yang memiliki kompetensi 
yaitu telah memiliki kemampuan dan 
pengetahuan yang memadai tentang 
menganalisa kredit dengan baik serta 
mempunyai kesadaran bahwa dalam 
menganalisis kredit tidak boleh terpengaruh 
oleh permintaan-permintaan dari pihak 
manapun yang dapat berpengaruh dalam 
penilaian. Selain itu account officer juga 
mempunyai sikap mental obyektif, jujur, 
cermat dan seksama.  Hal tersebut 
menandakan bahwa pengendalian intern kredit 
yang ditinjau dari segi personelnya pada PT. 
BRI Cabang Jombang Unit Plandaan telah 
mendukung pengendalian intern dengan baik.  
2)Pemisahan tugas yang memadai 
  Pada PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
rekomendasi kredit dibuat atas dasar analisis 
yang dilakukan oleh account officer. Hasil 
rekomendasi tersebut kemudian diserahkan 
kepada Ka. Unit.  Ka. Unit memeriksa kembali 
rekomendasi yang telah dibuat oleh account 
officer baik dari segi keakuratan, kebenaran 
dan kelengkapan atas data-data dan 
informasitentang kondisi nasabah sebelum 
memberi keputusan kredit nasabah.  
Pengendalian intern pada proses ini telah 
berjalan baik dengan adanya pemisahan tugas.  
3)Prosedur otorisasi yang tepat 
  Prosedur otorisasi dalam proses analisis kredit 
yang menyangkut penerapan prinsip kehati-
hatian adalah penting, pada PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan proses otorisasi telah 
dilakukan oleh yang berwenang berdasarkan 
tingkatannya, seperti account officer yang 
yang melakukan analisis kredit nasabah 
diperiksa kembali oleh Ka. Unit, sehingga 
batasan dari wewenang satuan kerja 
perkreditan telah jelas dan tegas. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengendalian intern telah 
berjalan dengan baik sebagaimana mestinya.  
4)Dokumen dan catatan yang memadai        Data 
yang dijadikan dasar untuk informasi, analisis, 
evaluasi dan keputusan kredit BRI harus 
terjamin ketepatan, kebenaran dan 
kelengkapannya oleh pejabat kredit BRI harus 
terjamin ketepatan, kebenaran dan 
kelengkapannya oleh Pejabat kredit BRI 
sehingga hasil penilaian tersebut bisa menjadi 
bahan pertimbangan yang tepat dalam 
memutus kredit.  
Pada proses analisis yang terdiri dari dokumen 
dan catatan administrasi, laporan kunjungan 
nasabah, hasil wawancara dan data informasi 
yang dilakukan oleh account officer sudah 
terjamin kebenaran, keakuratan dan 
kelengkapannya. Selain itu, PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan menyediakan fasilitas 
atau sarana yang diperlukan untuk menyimpan 
dokumen-dokumen perkreditan secara aman 
dan tertib. Hal ini menunjukkan adanya 
pengendalian intern kredit yang ditinjau dari 
segi dokumen dan catatan telah berjalan dengan 
baik.  
5)Kontrol fisik aktiva dan catatan 
   Account officer selaku pejabat pemrakarsa 
    pada PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
telah melakukan penilaian atas kelayakan 
kredit berdasarkan on the spot, mencari data 
dan informasi antara lain melalui wawancara 
dengan nasabah dan tujuan penggunaan kredit. 
Sehingga pengendalian intern yang dilakukan 
berjalan dengan baik.  
c)Pada Saat Penarikan Kredit 
1)Personel kompeten dan dapat dipercaya 
   Penarikan kredit yang dilakukan oleh customer 
service pada PT. BRI Cabang Jombang Unit 
Plandaan telah mempunyai kemampuan selektif 
dalam memilih calon pemohon. Pengendalian 
intern yang dilakukan PT. BRI Cabang Jombang 
Unit Plandaan telah berjalan dengan baik.   
2)Pemisahan tugas yang memadai 
   Petugas bank yang melaksanakan proses 
penarikan kredit adalah bagian administrasi 
kredit (customer service) yaitu berupa formulir 
yang digunakan pada saat penarikan kredit. 
Apabila kredit disetujui oleh Ka. Unit, maka 
customer service menyerahkan formulir 
tersebut kepada Ka. Unit untuk ditandatangani. 
Kemudian, customer service berkoordinasi 
dengan teller pada saat realisasi kredit. 
Keterangan tersebut sudah menjelaskan bahwa 
pejabat bank yang melakukan persetujuan atas 
penarikan kredit berbeda dengan petugas yang 
melaksanakan kredit. Pada PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan pengendalian intern 
saat penarikan kredit sudah berjalan dengan baik 
dengan adanya pemisahan tugas.  
3)Prosedur otorisasi yang tepat 
   Pada PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
pihak yang berwenang dalam penarikan kredit 
adalah Ka. Unit (signer) dan dalam 
pelaksanaanya dibantu oleh customer service 
(maker) yang berkoordinasi dengan teller dalam 
realisasi kredit.  Sehingga pada saat penarikan 
kredit harus melalui customer service, Ka. Unit 
dan teller yang telah berkoordinasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengendalian intern pada 
saat prosedur otorisasi berjalan dengan baik.  
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e)Pemeriksaan Pekerjaan Secara Independen 
Pemeriksaan pekerjaan kegiatan perkreditan 
pada PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
dilaksanakan oleh Bank Indonesia dan Auditor 
Independen. Pemeriksaan tersebut dilakukan 
secara rutin minimal 1 sekali, dengan cara 
mengirim laporan keuangan. Adanya 
kelemahan dari pengendalian intern disini 
adalah tidak adanya  pemeriksaan mendadak 
(surprise audit), dengan adanya pemeriksaan 
mendadak diharapkan seluruh karyawan pada 
bagian masing-masing dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik sesuai dengan tanggung 
jawabnya dan nantinya apabila sewaktu-waktu 
ada pemeriksaan setiap karyawan sudah siap. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang 
telah dilaksanakan pada PT. BRI Cabang Jombang 
Unit Plandaan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Fungsi-fungsi yang terkait saat pelaksanaan 
yang dilakukan oleh karyawan masing - 
masing bagian sudah mempunyai uraian 
tugas dan wewenang yang jelas sesuai 
dengan jabatannya. Akan tetapi dalam 
aktivitasnya pada fungsi account officer 
masih terdapat perangkapan tugas pada 
analisis kredit dan penilaian agunan. Hal ini 
bisa menyebabkan terjadinya kesalahan 
dalam melakukan penilaian. 
2. Sistem dan prosedur pemberian kredit 
modal kerja pada PT. Bank Cabang 
Jombang Unit Plandaan ini sudah berjalan 
dengan baik, Mulai dari tahap pengajuan 
berkas-berkas, penyelidikan berkas 
jaminan, wawancara, on the spot, 
keputusan kredit, penandatanganan akad 
kredit, realisasi kredit, sampai tahap 
penyaluran atau penarikan dana. 
3. Formulir yang digunakan tidak ada 
pergantian, namun disarankan adanya 
penambahan fomulir lembar cecklist. 
4. Pengendalian intern kredit PT. BRI Cabang 
Jombang Unit Plandaan telah berjalan 
dengan baik, tetapi terdapat pengendalian 
yang kurang dalam dokumen dan catatan 
yang memadai pada saat pengawasan kredit 
yaitu kurangnya dilakukan review file-file 
kredit yang biasanya dilakukan setiap 1 
tahun sekali. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang sudadijelaskan, 
maka penulis memberikan saran yang dapat 
dipergunakan oleh PT. BRI Cabang Jombang Unit 
Plandaan untuk memperbaiki kekurangan dan bisa 
dijadikan pertimbangan dalam proses dan prosedur 
pemberian kredit modal kerja dalam upaya 
meningkatkan efektifitas pengendalian intern. 
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut 
: 
1. Sebaiknya dilakukan pemisahan fungsi pada 
account officer dari fungsi analisis kredit dan 
fungsi penilai agunan , sehingga penilaian 
agunan yang dilakukan bisa lebih valid. 
Pemisahan fungsi ini juga dimaksudkan 
untuk menghindari adanya kesalahan yang 
berdampak merugikan bagi bank. Account 
officer juga harus memperhatikan analisis 
terhadap prospek usaha nasabah, karena 
usaha nasabah merupakan sumber 
pemasukan bagi nasabah untuk bisa melunasi 
kredit yang dipinjamnya. 
2. Formulir lembar cecklist untuk pengajuan 
permohonan kredit perlu ditambahkan, 
karena dengan adanya formulir lembar 
cecklist ini memudahkan bagi calon 
peminjam dan customer service dalam 
mengetahui kekurangan dan mencecklist 
syarat2 pengajuan kredit, 
3. PT. BRI Cabang Jombang Unit Plandaan 
sebaiknya juga bisa menambahkan  nomor 
urut antrian. Nomor urut antrian ini berguna 
untuk melayani nasabah calon peminjam 
kredit, supaya bagian customer service lebih 
mudah memanggil calon peminjam sesuai 
dengan nomor urut antrian yang telah 
tersedia. 
4. Sebaiknya dalam pengendalian intern 
dilakukan oleh dilaksanakan Bank Indonesia, 
Badan Pengawas Keuangan (BPK), dan 
Auditor Independen pengawasan dokumen 
atau file-file secara rutin setiap 1 tahun 
sekali. Karena dengan adanya pengawasan 
ini bisa menjaga profesionalitas kinerja 
karyawan pada setiap bagian, sehingga bisa 
meningkatkan efektifitas pengendalian intern 
pada perusahaan. 
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